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Abstract

This study was motivated by the low learning motivation of students in
reproductive system topics in Grade XI of senior high school, which is
attributed to conventional teaching approaches and the lack of
interactive digital teaching materials. The reproductive system is often
perceived as abstract and sensitive, thus requiring an innovative
learning strategy. This research aimed to develop a valid, practical,
and effective Discovery Learning-based e-module on the reproductive
system supported by Instagram to enhance students’ learning
motivation. The method employed was Research and Development
(R&D) using the ADDIE model, which includes analysis, design,
development, implementation, and evaluation stages. The trial involved
32 students from class XI MIA 2 at SMA Negeri 1 Barru. Instruments
included validation sheets, teacher and student response
questionnaires, and a learning motivation questionnaire. The
validation results indicated that the e-module and its supporting
instruments were in the "very valid" and "very feasible" categories,
with average scores above 3.75. Teachers rated the practicality of the
e-module at 88.39% (very practical category). Its effectiveness was
demonstrated by an increase in learning motivation from 56.38% to
84%, with an average N-Gain score of 0.58 (moderate category).
Significant improvements were also observed in indicators such as
students’ interest in solving problems (36.40%) and their enthusiasm
for expressing and defending opinions (39.82%). Therefore, the
Discovery Learning-based e-module on the reproductive system
supported by Instagram effectively enhanced students’ motivation and
is well-suited to the characteristics of today’s digital-native learners.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar peserta
didik pada materi sistem reproduksi di kelas XI SMA yang disebabkan
oleh pendekatan konvensional serta keterbatasan bahan ajar digital
yang interaktif. Materi sistem reproduksi kerap dianggap abstrak dan
sensitif, sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang inovatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul Sistem
Reproduksi berbasis Discovery Learning berbantuan Instagram yang
valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Metode yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang mencakup tahap
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Subjek uji coba terdiri dari 32 peserta didik kelas XI MIA 2 SMA
Negeri 1 Barru. Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi,
angket respon guru dan peserta didik, serta angket motivasi belajar.
Hasil validasi menunjukkan bahwa e-modul dan instrumen pendukung

https://jurnal.itkpi.ac.id/index.php/cerdas [l


https://drive.google.com/file/d/10Gw5UaV5EN5X0iQzr-SeRRVjfB7aPEB0/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/10Gw5UaV5EN5X0iQzr-SeRRVjfB7aPEB0/view?usp=sharing
mailto:supriyadiarief95@gmail.com

Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial dan Humaniora Vol. 1, No. 1, 2025, pp: 16-22

berada pada kategori sangat valid dan sangat layak, dengan rata-rata
skor di atas 3,75. Penilaian guru menunjukkan tingkat kepraktisan
sebesar 88,39% (kategori sangat praktis). Efektivitas e-modul
ditunjukkan dengan peningkatan motivasi belajar dari 56,38% menjadi
84%, dan rata-rata N-Gain sebesar 0,58 (kategori sedang). Temuan
juga menunjukkan peningkatan signifikan pada indikator ketertarikan
menyelesaikan soal (36,40%) dan semangat berkompetisi dalam
berpendapat (39,82%). Dengan demikian, e-modul Sistem Reproduksi
berbasis Discovery Learning berbantuan Instagram terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan dan
sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini.

PENDAHULUAN

Dalam era transformasi pendidikan digital dan implementasi Kurikulum Merdeka, pendidik
dituntut untuk mengembangkan pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berpusat pada peserta
didik. Salah satu tantangan dalam pembelajaran biologi, khususnya materi sistem reproduksi di kelas XI
SMA, adalah rendahnya motivasi belajar peserta didik yang disebabkan oleh pendekatan konvensional
dan kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar (Ningsih & Agapau, 2024). Topik
sistem reproduksi sering kali dianggap sebagai materi yang sensitif dan membosankan, sehingga
memerlukan pendekatan yang mampu mengatasi hambatan afektif dan kognitif.

Model pembelajaran Discovery Learning telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan
peserta didik melalui proses pembelajaran yang menekankan pada eksplorasi dan penemuan konsep
secara mandiri (Husni et al, 2025; Agustini et al., 2024). Ketika model ini dipadukan dengan penggunaan
media digital yang akrab dengan generasi muda, seperti Instagram, potensi untuk meningkatkan
motivasi dan partisipasi belajar peserta didik meningkat secara signifikan (Emawati, 2020). Instagram,
sebagai platform visual yang interaktif, memungkinkan penyampaian materi pembelajaran secara
menarik melalui gambar, video pendek, dan fitur interaktif seperti polling, kuis, atau sesi tanya jawab
(Setiawan et al, 2024; Matusin et al, 2025). Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, integrasi media
sosial yang mereka gunakan sehari-hari menciptakan rasa kedekatan dan relevansi antara materi
pembelajaran dan kehidupan mereka, sehingga mampu menumbuhkan minat belajar yang lebih besar
serta meningkatkan keterlibatan secara emosional dan kognitif (Jufri & Tobroni, 2024).

Pemanfaatan Instagram sebagai media bantu pembelajaran memberikan ruang visual yang
menarik, interaktif, dan mudah diakses (Annisa et al, 2025). Platform ini juga memungkinkan kolaborasi
dan komunikasi antarpeserta didik di luar ruang kelas formal, sehingga mampu mendukung semangat
merdeka belajar dan pembelajaran berdiferensiasi (Ramadhan et al., 2023). Penggunaan media sosial
dalam pembelajaran juga sejalan dengan kebutuhan generasi Z yang sangat terhubung dengan perangkat
digital dan lingkungan media sosial (Yusuf, 2024).

Urgensi penelitian ini juga diperkuat oleh hasil kajian yang menunjukkan bahwa penggunaan e-
modul yang dirancang secara interaktif dan kontekstual mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi
belajar peserta didik secara signifikan, dibandingkan dengan metode tradisional (Wahyuni et al, 2025;
Rahma & Nurani, 2025). Terlebih, pada penerapan Kurikulum Merdeka, guru dituntut untuk
menyediakan bahan ajar mandiri seperti e-modul yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
berbasis profil pelajar Pancasila (Wardani et al, 2025).

Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar peserta didik
pada materi sistem reproduksi serta kurangnya bahan ajar digital yang mendukung model pembelajaran
mandiri dan interaktif. Materi sistem reproduksi sering dianggap abstrak dan sensitif, sehingga
menimbulkan rasa enggan atau kurangnya ketertarikan peserta didik dalam mempelajarinya secara
mendalam. Di sisi lain, ketersediaan bahan ajar yang mampu memfasilitasi eksplorasi mandiri dan
mendorong keterlibatan aktif peserta didik masih terbatas, terutama yang terintegrasi dengan teknologi
digital yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari (Purwandari et al, 2024). Alternatif solusi
yang telah banyak dikembangkan meliputi modul berbasis pendekatan saintifik, inkuiri terbimbing, dan
Problem-Based Learning (PBL), yang memang memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep (Haerullah et al, 2023). Namun demikian, masih
jarang ditemukan upaya yang secara eksplisit mengembangkan bahan ajar berbasis Discovery Learning
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dengan dukungan platform media sosial seperti Instagram, khususnya dalam konteks pembelajaran
sistem reproduksi (Susanti et al, 2024). Padahal, integrasi tersebut berpotensi menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbasis Discovery
Learning yang didukung oleh fitur-fitur media sosial Instagram yang valid, praktis dan efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMA pada materi sistem reproduksi. E-modul ini
diharapkan tidak hanya memfasilitasi pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga mampu
meningkatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna, sesuai dengan semangat
merdeka belajar.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mencakup tiga aspek utama: (1) bagi guru, sebagai
referensi inovatif dalam merancang pembelajaran adaptif; (2) bagi peserta didik, sebagai media belajar
mandiri yang meningkatkan motivasi dan hasil belajar; dan (3) bagi pengembangan kurikulum, sebagai
bentuk konkret penerapan teknologi digital dalam pembelajaran berbasis kompetensi.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D). Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar E-modul Sistem Reproduksi yang dirancang
berdasarkan pendekatan Discovery Learning berbantuan Instagram yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2024/2025 di SMA Negeri 1 Barru, tepatnya pada kelas XI MIA 2. Desain penelitian mengacu pada
model pengembangan ADDIE, yang mencakup lima tahapan utama, yaitu analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Instrumen yang digunakan untuk menilai tingkat validitas e-modul yang dikembangkan dalam
penelitian ini terdiri atas beberapa komponen yaitu: (1) Lembar Keterlaksanaan E-modul; (2) lembar
penilaian angket respon guru terhadap penggunaan E-modul Sistem Reproduksi berbasis Discovery
Learning berbantuan Instagram; (3) lembar penilaian angket respon peserta didik terhadap
penggunaan E-modul Sistem Reproduksi berbasis Discovery Learning berbantuan Instagram; (4)
lembar penilaian angket motivasi belajar peserta didik. Instrumen yang digunakan untuk menilai
tingkat kepraktisan E-modul Sistem Reproduksi berbasis Discovery Learning berbantuan Instagram
yang dikembangkan terdiri dari: (1) angket respon guru terhadap penerapan E- modul Sistem
Reproduksi berbasis Discovery Learning berbantuan Instagram; dan (2) angket respon peserta didik
terhadap penerapan E-modul Sistem Reproduksi berbasis Discovery Learning berbantuan Instagram.

Instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi keefektifan e-modul yang dikembangkan
adalah angket motivasi belajar peserta didik pada materi Sistem Reproduksi. Angket motivasi belajar
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 20 butir pernyataan yang disusun berdasarkan
indikator-indikator motivasi belajar (internal maupun eksternal) oleh Uno dalam Ardila et al (2023),
meliputi: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;
(3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan seorang peserta didik dapat belajar dengan baik. Angket motivasi belajar tersebut
memuat empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Untuk memperoleh data dalam bentuk kuantitatif, setiap pilihan jawaban diberikan skor,
yakni SS=4, S=3, TS=2, dan STS=I1 untuk pernyataan positif, serta SS=1, S=2, TS=3, dan STS=4
untuk pernyataan negatif. Uji coba produk dalam penelitian ini dilakukan terhadap 32 peserta didik
kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Barru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal dalam pengembangan e-modul ini adalah melakukan analisis kebutuhan melalui
observasi dan wawancara dengan guru dan peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Barru. Hasilnya
menunjukkan bahwa pembelajaran materi sistem reproduksi selama ini masih bergantung pada buku
paket yang kurang menarik secara visual dan minim ilustrasi, sehingga peserta didik kesulitan
memahami konsep-konsep penting dalam materi tersebut. Situasi ini berdampak pada rendahnya
motivasi belajar Peserta didik dan kurangnya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena
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itu, diperlukan inovasi bahan ajar berupa e-modul yang tidak hanya informatif tetapi juga interaktif dan
dapat diakses melalui media digital yang dekat dengan kehidupan sehari-hari Peserta didik, seperti
Instagram.

Observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa sebagian besar Peserta didik memiliki
kecenderungan belajar visual dan kinestetik. Mereka lebih tertarik pada media yang menyajikan
kombinasi teks, gambar, dan video. Sayangnya, pembelajaran sebelumnya belum memfasilitasi gaya
belajar tersebut secara optimal. E-modul berbasis Discovery Learning dengan dukungan Instagram
dikembangkan untuk mengakomodasi kebutuhan ini. Modul ini dirancang dengan penyajian visual yang
menarik dan interaktif, serta memungkinkan Peserta didik untuk mengeksplorasi materi secara mandiri
melalui aktivitas penemuan konsep.

E-modul ini dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka dengan fokus pada capaian
pembelajaran yang mencakup pemahaman struktur dan fungsi sistem reproduksi pada manusia, serta
pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. Seluruh proses pembelajaran tertuang dalam e-modul yang
diunggah pada akun Instagram kelas yang telah dibuat khusus untuk keperluan pembelajaran. E-modul
dikembangkan menggunakan aplikasi Canva agar memiliki desain yang atraktif dan responsif terhadap
tampilan Instagram. Ukuran, font, dan visual dipilih dengan mempertimbangkan minat dan preferensi
Peserta didik. Konten e-modul terdiri dari glosarium, peta konsep, materi utama, video penjelasan, serta
soal latihan yang dirancang sesuai tahapan Discovery Learning. Setiap bagian e-modul terintegrasi
langsung dengan unggahan di Instagram, sehingga Peserta didik dapat memberikan tanggapan, bertanya,
atau mendiskusikan materi di kolom komentar. E-modul yang telah dikembangkan kemudian diuji
cobakan pada 32 Peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Barru selama tiga kali pertemuan. Peserta
didik diberikan angket sebelum dan sesudah penggunaan e-modul untuk mengukur perubahan motivasi
belajar. Selama pembelajaran berlangsung, guru bertindak sebagai fasilitator, sementara Peserta didik
aktif mengikuti alur kegiatan Discovery Learning yang telah dirancang dalam modul. Evaluasi
dilakukan pada setiap tahapan pengembangan berdasarkan model ADDIE, dan revisi dilakukan sesuai
masukan dari ahli maupun hasil uji coba awal (Nurhasanah, 2022).

Validasi oleh ahli dilakukan untuk melihat validitas pembelajaran, isi, dan bahasa yang
mencakup keseluruhan E-modul Sistem Reproduksi berbasis Discovery Learning berbantuan Instagram.
Hasil validasi ini menjadi acuan dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk agar sesuai dengan
standar yang diharapkan. Penilaian terhadap kelayakan E-modul dan perangkat pendukungnya
dilakukan oleh dua orang ahli. Data hasil validasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan hingga E-modul Sistem Reproduksi berbasis Discovery Learning berbantuan
Instagram beserta perangkat pendukung dinyatakan layak oleh para validator. Setelah melalui proses
revisi berdasarkan saran dan masukan dari para ahli, E-modul ini siap untuk diuji coba. Deskripsi hasil
penilaian para ahli terhadap E-modul Sistem Reproduksi berbasis Discovery Learning berbantuan
Instagram beserta perangkat pendukung disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli

Instrumen Validasi Indikator Penilaian Rerata Kategori
Kelayakan isi 3,95
E-Modul Sistem Kelayakan Penyajian 3,75 3,79 Sangat Valid
Reproduksi Kelayakan Bahasa 3,67
Presentase Kelayakan 94,75 Sangat Layak
Aspek Petunjuk 3,75
Aspek Cakupan Komponen Angket 3,75 3,80 Sangat Valid
Angket Respon Guru Aspek Bahasa 3.90
Presentase Kelayakan 90 Sangat Layak
Aspek Petunjuk 4,0
Angket Respon Aspek Cakupan Komponen Angket 3,67 3,83 Sangat Valid
Peserta Didik Aspek Bahasa 3,83
Presentase Kelayakan 95,83 Sangat Layak
Materi Soal 4,00
.. . Konstruksi 3,83 3,89 Sangat Valid
Motivasi Belajar Bahasa 3.83
Presentase Kelayakan 97,12 Sangat Layak
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E-modul memperoleh nilai rata-rata 3,79 yang berarti sangat valid dengan persentase kelayakan
sebesar 94,75% menunjukkan bahwa e-modul ini dinilai sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Artinya, konten dalam e-modul telah memenuhi standar substansi materi, disajikan
dengan menarik dan komunikatif, serta menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman
peserta didik.

Angket untuk mengukur respons guru terhadap penggunaan e-modul menunjukkan skor rata-
rata 3,80 dengan persentase kelayakan 90%, yang juga tergolong sangat valid dan sangat layak. Nilai
ini mengindikasikan bahwa instrumen ini sudah mampu merekam persepsi guru terhadap kejelasan
petunjuk, kelengkapan komponen angket, dan aspek kebahasaan dengan baik.

Instrumen angket untuk peserta didik memperoleh skor rata-rata tertinggi di antara semua
instrumen, yaitu 3,83, dan persentase kelayakan 95,83%, masuk kategori sangat valid dan sangat layak.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami isi angket dengan mudah dan bahwa
komponen serta bahasa angket telah sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas XI. Instrumen
motivasi belajar memperoleh skor rata-rata 3,89 dengan persentase kelayakan 97,12%, yang
menguatkan validitas dan kelayakan instrumen untuk mengukur perubahan motivasi belajar peserta
didik setelah menggunakan e-modul. Indikator penilaian mencakup kelayakan materi soal, konstruksi
instrumen, dan penggunaan bahasa.

Analisis terhadap respon guru bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan E-Modul Sistem
Reproduksi berbasis Discovery Learning berbantuan Instagram dalam proses pembelajaran. Penilaian
dilakukan oleh dua orang guru mata pelajaran biologi yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan
uji coba e-modul di kelas XI MIA SMA Negeri 1 Barru. Instrumen yang digunakan berupa angket yang
mencakup aspek petunjuk penggunaan, kelengkapan komponen, dan kebahasaan.

Berdasarkan data yang diperoleh, guru pertama (P1) memberikan penilaian sebesar 98%,
sementara guru kedua (P2) memberikan penilaian sebesar 89%. Rata-rata keseluruhan dari kedua guru
tersebut adalah 98,39%, yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa e-
modul yang dikembangkan telah dianggap mudah digunakan oleh guru, baik dalam hal penyampaian
materi, tampilan antarmuka, maupun interaksinya dengan media Instagram sebagai platform pendukung.

Kategori “sangat praktis” yang diperoleh dari kedua guru memperkuat temuan bahwa e-modul
ini dapat digunakan secara langsung dalam pembelajaran tanpa memerlukan banyak penyesuaian
tambahan. Guru merasa terbantu dengan keberadaan e-modul ini karena tidak hanya menyajikan materi
yang lengkap dan terstruktur, tetapi juga memanfaatkan media digital yang familiar dan menarik bagi
peserta didik. Hal ini tentu sangat mendukung upaya guru dalam menciptakan pembelajaran yang
inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman.

Dengan demikian, hasil respon guru menjadi bukti bahwa E-Modul Sistem Reproduksi yang
dikembangkan tidak hanya valid dari segi isi, tetapi juga sangat layak dan efisien untuk digunakan oleh
pendidik di kelas. Kepraktisan ini menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan implementasi
pembelajaran berbasis Discovery Learning, karena memungkinkan guru berperan optimal sebagai
fasilitator dalam proses penemuan konsep oleh Peserta Didik.

Tingkat efektivitas pembelajaran dengan menggunakan E-modul Sistem Reproduksi berbasis
Discovery Learning yang didukung oleh Instagram diukur melalui angket motivasi belajar peserta didik.
Instrumen yang digunakan dirancang sejalan dengan tujuan utama pengembangan e-modul tersebut,
yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hasil analisis data terkait efektivitas
penggunaan e-modul ini dijabarkan pada uraian berikut.

Tingkat motivasi belajar peserta didik terhadap penggunaan E-modul Sistem Reproduksi
berbasis Discovery Learning berbantuan Instagram diukur melalui angket motivasi belajar. Hasil dari
implementasi pembelajaran menggunakan e-modul tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam motivasi belajar peserta didik. Sebelum penggunaan e-modul, motivasi belajar peserta
didik berada pada angka 56,38%, namun setelah mengikuti pembelajaran dengan e-modul ini, angkanya
meningkat menjadi 84%. Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar dari
kategori tinggi menjadi sangat tinggi setelah penggunaan E-modul Sistem Reproduksi berbasis
Discovery Learning berbantuan Instagram dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis angket motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan E-modul
Sistem Reproduksi berbasis Discovery Learning yang didukung oleh platform Instagram, diketahui
bahwa seluruh indikator motivasi belajar mengalami peningkatan rata-rata lebih dari 10%. Peningkatan
tertinggi tercatat pada indikator kelima, yaitu ketertarikan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal,
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dengan kenaikan sebesar 36,40%. Sementara itu, indikator keenam yang berkaitan dengan antusiasme
peserta didik dalam berkompetisi untuk menyampaikan serta mempertahankan pendapatnya mengalami
peningkatan sebesar 39,82%. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan e-modul tersebut berhasil
mendorong peserta didik untuk lebih termotivasi dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan
materi sistem reproduksi, sekaligus meningkatkan keberanian dan semangat mereka dalam
berpartisipasi aktif menyampaikan serta mempertahankan argumen selama proses pembelajaran.
Temuan ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Septyaningsih & Sari (2023) dan
Pratama & Wijaya (2022) yang menjelaskan bahwa instagram dapat menjadi media pembelajaran
interaktif yang meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta didik.

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, terlihat adanya peningkatan motivasi belajar peserta
didik. Dari total 32 peserta didik, sebanyak 5 orang berada dalam kategori tinggi dan 27 orang masuk
dalam kategori sedang. Rata-rata nilai N-Gain yang diperoleh adalah 0,58, yang termasuk dalam
kategori sedang, dengan persentase sebesar 85,48%. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum,
motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan E-
modul Sistem Reproduksi berbasis Discovery Learning berbantuan Instagram.

SIMPULAN

Pengembangan E-modul Sistem Reproduksi berbasis Discovery Learning yang berbantuan
Instagram yang valid dan praktis terbukti efektif meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Integrasi
antara pendekatan pembelajaran penemuan dengan media sosial yang familiar di kalangan generasi Z
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif. Hal ini tercermin dari
peningkatan signifikan motivasi belajar dengan pencapaian tertinggi pada indikator ketertarikan
menyelesaikan soal dan antusiasme berkompetisi. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang memadukan metode ilmiah dengan media digital dapat mengatasi tantangan
pembelajaran materi sensitif seperti sistem reproduksi.
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